BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pariwisata merupakan salah satu industri penting yang tumbuh dan memiliki peran penting dalam aspek kehidupan manusia di berbagai belahan bumi. Sebagai Negara kepulauan yang memiliki sumber daya alam yang beragam dan menjadi poros maritim dunia, Indonesia memiliki potensi bahari yang memadai yang besar. Pariwisata sangatlah penting dalam mendatangkan devisa dari kunjungan wisatawan. Pengembangan yang berorientasi pada masyarakat lokal dianggap masih kurang karena masyarakat kita masih kurang mampu dan ahli dalam mengelola pariwisata berbasis alam apalagi ekowisata.
Kota Manado merupakan salah satu kota yang memiliki impian sebagai tujuan wisata dunia yang sadar akan potensi dan pengembangan. Sebagai Ibukota Provinsi Sulawesi Utara, Manado kian ramai dengan meningkatnya wisatawan. Visi Kota Manado sebagai kota model ekowisata hampir dapat terwujud seiring dengan topangan seluruh lapisan masyarakat. Dalam kurun dua dekade terakhir, pariwisata tumbuh secara pesat di Kota Manado sehingga menjadi andalan perekonomian provinsi.
Kawasan Wisata Tugu Boboca Pantai Malalayang adalah salah satu objek wisata pantai yang ramai dikunjungi. Dengan waktu tempuh kurang lebih 20 menit dari pusat Kota Manado, masyarakat sudah bisa menikmati tanpa di pungut biaya. Dengan kondisi pantai yang unik dan terdapat bebatuan, namun tidak sedikit masyarakat memanfaatkan perairan pantai dan lautnya untuk berenang, snorkeling dan diving. Dengan adanya aktivitas di darat atau pun bawah laut dalam kawasan ini, maka dari beberapa instansi berinisiatif untuk melakukan upaya konservasi pada beberapa titik penyelaman di kawasan ini.
Selain itu lokasi ini menyediakan pemandangan yang aktraktif apalagi di saat sunset serta pemandangan Pulau Manado Tua, Bunaken dan Siladen. Kawasan ini pun menjadi perhatian pemerintah kota dengan banyak diselenggarakannya event nasional maupun internasional. Hal ini ditunjang oleh adanya beberapa infrastruktur dan fasilitas misalnya diving center, wisata kuliner, taman bermain dan tempat beristirahat (resting area) yang dapat digunakan oleh pengunjung bila sedang melakukan perjalanan jauh. Tapi sebenarnya pemerintah perlu menyadari bahwa daya tarik kawasan ini dapat ditunjang dengan penambahan fasilitas pendukung yang belum memadai sebagai penunjang ekowisata laut di kawasan ini. Untuk itu pemerintah setempat memerlukan perencanaan dan pengelolaan yang baik sehingga dapat terjadi keseimbangan ekonomi dan kelestarian lingkungan sesuai prinsip-prinsi pekowisata.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pengamatan maka penulis dapat mengidentifikasi beberapa masalah dalam mengembangkan daya tarik kawasan wisata Tugu Boboca di Pantai Malalayang sebagai berikut: 
· Apakah Kawasan Wisata Tugu Boboca di Pantai Malalayang memiliki daya tarik bagi para pengunjung ?
· Apakah daya tarik di Kawasan Wisata Tugu Boboca dapat menunjang konsep ekowisata laut ?
· Apakah fasilitas umum penunjang pariwisata di kawasan ini sudah memadai ?
· Bagaimana pengelolaan sampah dan limbah di kawasan ini ?

1.3 Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah tersebut maka penulis
Membatasinya pada bagaimana daya tarik bawah laut dan fasilitas umum penunjang ekowisata yang terdapat di Kawasan Wisata Tugu Boboca Pantai Malalayang.
1.4 Rumusan Masalah
Kawasan Wisata Tugu Boboca Pantai Malalayang Kota Manado adalah salah satu destinasi wisata pantai yang murah dan mudah diakses serta ramai di kunjungi pengunjung sekitar Manado khususnya pada hari libur. Berbagai event yang telah dilaksanakan di kawasan tersebut. Namun kesadaran pemerintah untuk memperbaki fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang daya tarik kawasan pesisir dan bawah laut dirasa belum memadai. Berdasarkan hal tersebut maka penulis mengangkat judul “Daya Tarik Kawasan Wisata Tugu Boboca di Pantai Malalayang Dalam Menunjang Ekowisata Laut”.
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam Laporan Akhir ini yaitu untuk:
1. Mendeskripsikan daya tarik kawasan pesisir (darat) Tugu Boboca Pantai Malalayang.
2. Mendeskripsikan daya tarik wisata laut kawasan wisata Tugu Boboca.
3. Mendeskripsikan fasilitas pendukung di kawasan wisata Tugu Boboca.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penulisan Laporan Akhir ini adalah:
1. Bagi penulis menambah wawasan dan salah satu persyaratan akademik untuk menyelesaikan pendidikan Program Diploma III, Program Studi Ekowisata Laut, Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Manado. 
2. Bagi Politeknik Negeri Manado penulisan Laporan Akhir ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi ilmiah, untuk menambah dan melengkapi bahan referensi pada perpustakaan Politeknik Negeri Manado.

3. Bagi pemerintah dan industri pariwisata setempat dapat menjadi bahan masukan serta memberikan informasi mengenai daya tarik ekowisata laut kawasan wisata Tugu Boboca. 
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